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Abstract. This study was conducted to reveal and describe the meaning of the
effectiveness of online learning during the Covid-19 outbreak in fifth grade students of
SD Negeri Wirotaman. The method used in this research is descriptive qualitative
method with a phenomenological approach. The research was conducted using data
collection techniques in the form of interview techniques, observation techniques, and
documentation techniques. Sources of data in this study were students in grade V,
teachers, and parents of students. The data in this study were processed using
inductive data processing techniques according to Miles and Huberman. Based on the
research results, the researcher found six variables that emerged, namely the online
learning process, learning facilities, tutoring, students' understanding of the material,
online learning constraints, and learning outcomes. Judging from the results of the
study, the implementation of online learning for grade V SD Negeri Wirotaman was
less effective. Online learning activities as a result of the Covid-19 outbreak caused
obstacles that were felt by students. Students find it difficult to understand the subject
matter, lack of concentration, are bored, and an unstable internet network. This
research can be used as an evaluation material for school related to the
implementation of online learning.
Keywords: Learning Effectiveness, Online Learning, Covid-19, Elementary School,
Thematic Learning

1. Pendahuluan
Di Indonesia saat ini sedang marak-maraknya wabah penyakit yang disebabkan oleh virus corona.
Covid-19 merupakan penyakit menular yang menyerang sistem pernafasan manusia. Penyebaran
Covid-19 yaitu pada masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi yang paling panjang
adalah 14 hari [1]. Penularan virus melalui kontak langsung dari saluran nafas seseorang yang sudah
terinfeksi dan menyentuh permukaan yang sudah terkontaminasi virus [2]. Mengingat bahaya dari
Covid-19, pemerintah menghimbau untuk melakukan upaya pencegahan, seperti social distancing dan
stay at home. Covid-19 mengakibatkan perubahan termasuk pada bidang kehidupan [3]. Dunia
pendidikan di Indonesia ikut merasakan pengaruh dari adanya wabah Covid-19. Seluruh negara
meniadakan kegiatan belajar di sekolah sebagai upaya untuk memutus rantai penularan Covid-19 [4].
Menyikapi kondisi tersebut, pada 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan Surat Edaran No 4 Tahun 2020 mengenai
Pelaksanaan Kebijakan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).
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Berdasarkan Surat Edaran, pelaksanaan pembelajaran dari rumah melalui pembelajaran dalam jaringan
dengan maksud untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik [5]. Kebijakan
tersebut diambil agar proses pembelajaran dapat berjalan di tengah wabah Covid-19 dengan
menerapkan kurikulum pendidikan yang ada. Kurikulum pendidikan saat ini dirancang untuk
mengembangkan beberapa keterampilan pada diri peserta didik, antara lain keterampilan sosial,
berpikir, serta mengorganisir [6].

Pendidikan dilakukan secara sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia yang
dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran [7]. Pendidikan yang baik tidak lepas dari kegiatan
belajar mengajar, dimana proses belajar mengajar ialah proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik, serta berlangsung selama beberapa waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran [8].
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generasi muda di masa mendatang [9] Pola pembelajaran saat ini berubah secara drastis yaitu dari
pembelajaran secara tatap muka menjadi pembelajaran secara daring. Pembelajaran daring yaitu
pembelajaran berdasarkan pada teknologi yang bahan belajarnya dikirim secara elektronik kepada
peserta didik dari jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan komputer [10]. Pembelajaran jarak jauh
menjadi salah satu alternatif serta inovasi pendidikan dari pelaksanaan pendidikan pada masa pandemi.
Pendidikan di SD dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan internet melalui bimbingan dari
orang tua. Adapun faktor yang menjadi pendukung keberhasilan pembelajaran daring yaitu
ketersediaan sarana dan prasarana [11]. Whatsapp merupakan aplikasi yang lebih mudah digunakan
untuk proses pembelajaran daring, asal memiliki jaringan internet yang lancar [12].

Sistem pembelajaran daring memberikan banyak tantangan bagi guru, peserta didik dan orang tua.
Peserta didik dituntut untuk terampil membaca agar dapat memahami materi. Memahami materi
berarti mengikhtisarkan segala informasi yang dirasa perlu dari bacaan [13]. Tujuan pembelajaran
daring dapat tercapai apabila guru dapat mengemas pembelajaran sekreatif mungkin serta sesuai
dengan kreativitas peserta didik [14]. Pembelajaran daring dapat menimbulkan ketidaksiapan
persiapan pembelajaran dikarenakan guru SD sudah terbiasa melakukan pembelajaran secara tatap
muka [15]. Dari proses belajar daring, tidak semua orang tua mampu membimbing anak saat belajar di
rumah dikarenakan keterbatasan pengetahuan serta pengalaman orang tua untuk memahami materi
yang diberikan guru [16]. Kendala demi kendala kerap kali ditemukan dalam penerapan pembelajaran
dari rumah. Kendala yang dirasakan berdasar pada ketidaksiapan sumber daya baik manusia maupun
sumber daya pendukung [17]. Kendala tersebut diduga dapat menghambat proses pembelajaran daring.
Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dipertimbangkan efektivitas dari pelaksanaan pembelajaran
daring artinya sejauh mana pencapaian dari tujuan pembelajaran yang telah rancang. Karakteristik
keefektivan program pembelajaran mampu mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan, memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, melibatkan peran peserta
didik secara aktif sehingga menunjang mencapaian tujuan instruksional serta mempunyai fasilitas
yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar [18]. Indikator dari pembelajaran yang efektif
meliputi pengorganisasian pembelajaran yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan serta
antusias peserta didik terhadap pembelajaran, sikap positif peserta didik, dan hasil yang diperoleh
peserta didik baik [19].

Persoalan efektivitas pembelajaran daring selama wabah Covid-19 pernah diteliti oleh Nety Fitriani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran daring menunjukkan kategori kurang
dengan rentan pada persentase 26-56% [20]. Penelitian lain oleh Renita Amelia Nurul Hutami
mengenai keefektivan model e-learning menunjukkan bahwa penggunaan e-learning dengan rata-rata
skor yaitu 2.96 [21]. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
sama-sama meneliti mengenai keefektivan pelaksanaan pembelajaran daring.

Bertolak dari pemaparan di atas, hal tersebut yang mendasari penulis untuk mengetahui
keefektivan pembelajaran dalam jaringan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
makna dari efektivitas pembelajaran dalam jaringan (online learning) selama wabah Covid-19 pada
peserta didik kelas V sekolah dasar. Keefektivan pembelajaran daring dapat memberikan masukan
serta menambah wawasan keilmuan bagi guru dalam menerapkan strategi yang lebih relevan selama
proses pembelajaran daring.
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi. Sumber data dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V, guru, serta orang tua dari
peserta didik. Teknik pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Triangulasi teknik, sumber, dan waktu digunakan sebagai uji validitas pada data penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan merujuk pada teknik analisis data interaktif menurut Miles dan
Huberman. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara mencatat seluruh hasil yang diperoleh
saat observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali. Subjek yang diambil peneliti
pada wawancara pertama sebanyak 10 peserta didik, 1 guru wali kelas, dan 10 orang tua peserta didik.
Fokus penelitian yang diambil pada wawancara kedua adalah peserta didik dengan mengambil subjek
sebanyak 8 orang. Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menemukan variabel-variabel yang
memiliki hubungan. Indikator pembelajaran efektif terdiri dari: 1) pengelolaan pembelajaran yang baik;
2) penguasaan pada mata pelajaran; 3) perlakuan yang positif peserta didik; 4) hasil belajar peserta
didik yang baik [19]. Apabila proses pembelajaran daring memenuhi seluruh indikator, maka dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran daring berjalan efektif.

3. Hasil dan Pembahasan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna efektivitas pembelajaran daring selama
wabah Covid-19 pada peserta didik kelas V sekolah dasar. Seluruh tanggapan yang diperoleh peneliti
dari hasil wawancara merupakan tanggapan asli dari peserta didik, guru, dan orang tua. Wawancara
pertama dilakukan kepada peserta didik sebanyak 10 responden dengan 7 indikator wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara pada indikator cara belajar, peserta didik mengungkapkan bahwa cara
belajar pada saat pembelajaran daring yaitu dengan membaca materi pelajaran pada buku paket atau
LKS. Belajar dilakukan secara individu dari rumah dengan bantuan dari orang tua. Pada indikator
tingkat pemahaman terhadap materi pelajaran, diperoleh penjelasan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan memahami materi pelajaran. Selanjutnya pada indikator fasilitas belajar, piranti yang
digunakan adalah hp, kuota data, leptop, dan guru bimbingan belajar. Pada indikator bentuk evaluasi
pembelajaran, peserta didik menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan dengan memberikan soal dalam
bentuk pilihan ganda dan uraian. Indikator selanjutnya adalah hasil belajar yang diperoleh saat
pembelajaran daring. Hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. Pada indikator kendala saat
pembelajaran daring, peserta didik merasakan kendala yaitu kesulitan mengerjakan tugas, tidak dapat
konsentrasi, keterlambatan pengumpulan tugas, serta jaringan internet yang tidak stabil. Selanjutnya
pada indikator pendapat peserta didik terkait pelaksanaan pembelajaran daring, peserta didik
menjelaskan bahwa proses pembelajaran daring menyulitkan dan menjenuhkan. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan dari responden pada wawancara sebagai berikut: “Menyulitkan bu, karena tidak
paham materi yang disampaikan oleh guru serta terhambat oleh sinyal.” (R1/22 Oktober 2020)

Peneliti melakukan wawancara pertama dengan guru berdasarkan 8 indikator. Pada indikator
pertama peneliti bertanya terkait dengan persiapan yang dilakukan guru. Guru menjelasakan bahwa
sebelum melaksanakan pembelajaran, antara guru, peserta didik, dan orang tua membuat kesepakatan
mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran. Guru juga menyiapkan RPP, peta konsep, dan penugasan.
Indikator kedua yaitu mengenai sumber belajar. Guru menggunakan sumber belajar berupa buku siswa
dan LKS. Indikator ketiga yaitu evaluasi belajar saat pembelajaran daring. Guru memberikan soal
evaluasi dan evaluasi pembiasaan diri. Soal yang diberikan disesuaikan dengan materi pelajaran serta
kurikulum. Pada indikator tingkat pemahaman peserta didik, menurut guru tingkat pemahaman peserta
didik menurun saat belajar daring. Melalui pembelajaran daring guru tidak dapat menjelasakan materi
secara maksimal seperti saat kegiatan belajar mengajar secara tatap muka. Pada indikator mengenai
kendala pembelajaran daring, guru mengungkapkan kendala yang dirasakan yaitu penyampaian materi
yang tidak dapat maksimal serta kesulitan dalam mengakses internet karena lokasi tempat tinggal yang
jauh dari kota. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari responden pada wawancara sebagai berikut:
“Jaringan internet yang tidak stabil sehingga peserta didik tidak bisa mengumpulkan tugas secara
bersamaan, selain itu juga penyampaian materi yang tidak dapat maksimal.” (R1/6 Novemeber 2020)

Peneliti melakukan wawancara pertama dengan orang tua peserta didik sebanyak 10 responden.
Wawancara dilakukan berdasarkan 6 indikator. Indikator pertama adalah proses pelaksanaan
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pembelajaran daring. Orang tua menjelaskan bahwa kegiatan belajar dilakukan dari rumah dengan
pemberian materi maupun tugas untuk mempelajari materi pada buku. Guru memberikan soal evaluasi
dan tugas praktik lain. Pada indikator mengenai dampak proses pembelajaran, pembelajaran daring
memberikan dampak terhadap kemampuan peserta didik dalam menerima materi. Peserta didik
mengalami kesulitan sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. Orang tua mengeluhkan
proses belajar daring menyebabkan anak kurang disiplin dan kurang konsentrasi saat mengerjakan
tugas. Pada indikator pendapat orang tua terkait pembelajaran daring, menurut orang tua proses belajar
daring kurang efektif. Pada indikator bimbingan orang tua, orang tua membimbing anak dengan cara
memantau dan mendampingi anak belajar. Indikator selanjutnya adalah motivasi yang diberikan orang
tua yaitu dengan cara memberikan semangat dalam meraih cita-cita serta mendukung proses belajar
anak. Pada indikator fasilitas belajar, orang tua menyediakan fisilitas belajar berupa hp, kuota data,
leptop, serta buku pelajaran, wifi dan guru les. Indikator selanjutnya adalah kendala pembelajaran
daring. Kendala yang ditemukan, meliputi kesulitan anak dalam memahami materi serta kesulitan
orang tua dalam menjelaskan materi sehingga tidak tersampaikan dengan baik. Anak merasa bosan
dengan pemberian tugas secara terus menerus. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan responden pada
wawancancara sebagai berikut: “Banyak sekali kendalanya. Saat anak tidak dapat memahami materi
dan orang tua berusaha menjelaskan namun tidak dapat tersampaikan kemudian emosi.” (R1/9
November 2020)

Peneliti melakukan wawancara kedua kepada peserta didik sebanyak 8 responden. Indikator
wawancara kedua diambil berdasarkan fokus yang diambil peneliti pada hasil wawancara pertama.
Pada indikator pertama yaitu maksud dari orang tua memberikan bimbingan, peserta didik menjawab
sama yaitu orang tua membantu memberikan penjelasan mengenai materi, memberikan penjelasan
berupa cara atau konsep pengerjaannya. Pada indikator penyebab pemahaman peserta didik menurun,
hal tersebut disebabkan oleh guru tidak dapat menyampaikan materi secara langsung. Indikator
selanjutnya yaitu manfaat dari fasilitas yang diberikan orang tua. Hp, kuota internet dan buku
pelajaran membantu proses belajar. Melalui hp peserta didik terbantu saat mengerjakan tugas.
Indikator selanjutnya yaitu penyebab hasil belajar kurang maksimal. Adapun penyebab hasil belajar
kurang maksimal yaitu kesulitan dalam memahami materi serta perasaan jenuh saat belajar. Pada
indikator maksud dari pembelajaran daring menyulitkan, peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Indikator selanjutnya adalah penyebab munculnya kendala pembelajaran daring.
Kendala tidak dapat memahami materi disebabkan karena tidak memperoleh penjelasan materi dan
tidak dapat bertanya langsung kepada guru ketika menemukan kesulitan. Kurangnya konsentrasi
disebabkan karena peserta didik banyak menggunakan waktunya untuk bermain game. Perasaan bosan
disebabkan oleh suasana belajar yang monoton. Adapun penyebab jaringan internet yang tidak stabil
yaitu dipengaruhi oleh cuaca dan lokasi tempat tinggal yang jauh dari kota. Pada indikator mengenai
solusi yang diambil dalam mengatasi permasalahan, cara mengatasi kendala kurang memahami materi
yaitu dengan membaca materi pada buku, melalui bimbingan orang tua, serta mencari penyelesaian
soal pada Google atau Youtube. Cara untuk mengatasi perasaan bosan adalah dengan memanfaatkan
waktu untuk istirahat dan bermain game. Adapun upaya untuk mengatasi kendala jaringan internet
yang kurang stabil yaitu dengan meminta thatering kepada anggota keluarga. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan responden pada wawancara sebagai berikut: “Biasanya istirahat sebentar lalu
belajar lagi. Kalau sinyalnya susah biasanya thatering.” (R1/19 November 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dan reduksi data, peneliti memperoleh data yang sesuai dengan
penelitian ini. Pada wawancara kedua peneliti sudah mendapatkan data jenuh. Peneliti menemukan 6
variabel yang muncul, yaitu: (1) proses pembelajaran daring; (2) bimbingan belajar; (3) fasilitas
belajar; (4) pemahaman materi; (5) kendala pembelajaran daring; (6) hasil belajar. Berdasakan
ungkapan-ungkapan responden dapat diambil makna oleh peneliti. Responden menjelaskan proses
pembelajaran daring dilakukan melalui grup Whatsapp orang tua. Pembelajaran diawali dengan
penyampaian materi untuk mempelajari meteri pada buku, pemberian soal evaluasi dan tugas praktik.
Peserta didik membutuhkan bimbingan orang tua. Bentuk bimbingan yang diberikan yaitu memantau
dan mendampingi anak, menjelasakan materi, dan membantu mencari penyelesaian tugas. Saat
pengumpulan tugas anak mengalami keterlambatan karena keterbatasan waktu orang tua. Tidak semua
orang tua memahami kurikulum pembelajaran yang ada sehingga sulit membantu anak dalam
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mengerjakan tugas. Piranti belajar yang digunakan peserta didik yaitu hp, kuota internet, wifi, leptop,
dan guru les. Hp digunakan peserta didik untuk mencari penyelesaian soal. Google dan Youtube
menjadi alternatif untuk mencari penyelesaian soal dengan memperoleh jawaban secara cepat yang
mengakibatkan peserta didik asal-asalan saat mengerjakan tugas. Kendala yang peserta didik temui
saat belajar daring, yaitu kesulitan memahami materi, kurang konsentrasi, perasaan bosan dan jenuh,
dan jaringan internet yang tidak stabil. Selain itu, dengan pembelajaran daring hasil belajar peserta
didik menurun.

Berdasarkan 6 variabel yang ditemukan terdapat hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya. Peneliti menemukan 3 hubungan variabel. Yang pertama hubungan proses pembelajaran
daring dengan bimbingan belajar. Pembelajaran dilakukan dari rumah memerlukan peran orang tua
untuk membimbing anak. Namun, bimbingan yang diberikan tidak dapat maksimal karena
keterbatasan waktu orang tua serta kesulitan memahami kurikulum pembelajaran yang ada.
Berdasarkan salah satu indikator pembelajaran efektif menurut Bambang Warsita yaitu
pengorganisasian pembelajaran yang baik, fenomena yang peneliti temukan di lapangan tidak
termasuk ke dalam indikator tersebut. Pelaksanaan pembelajaran masih jauh dari yang diharapkan
peserta didik. Pembelajaran daring dilakukan dengan persiapan kurang matang, pelaksanaan yang
tidak maksimal, serta hasil yang diperoleh kurang tuntas. Yang kedua hubungan pemahaman materi
peserta didik dengan hasil belajar. Kesulitan dalam memahami materi mengakibatkan hasil belajar
yang diperoleh kurang maksimal. Berdasarkan indikator pembelajaran efektif menurut Bambang
Warsita yaitu penguasaan serta antusias pada materi pelajaran dan hasil belajar yang baik, fenomena
yang peneliti temukan tidak termasuk ke dalam kategori pembelajaran efektif. Penguasaan materi serta
antusias ketika belajar kurang. Yang ketiga hubungan fasilitas belajar dengan kendala belajar. Proses
belajar dengan menggunakan hp dan jaringan internet mengakibatkan peserta didik merasa bosan
sehingga secara terus-menerus menggunakan hp untuk bermain game. Hal tersebut mengakibatkan
kurang konsentrasi dan disiplin saat belajar. Mengacu pada indikator pembelajaran efektif menurut
Bambang Warsita yaitu sikap positif peserta didik, fenomena yang ditemukan peneliti tidak termasuk
ke dalam indikator tersebut. Proses pembelajaran daring mengakibatkan sikap yang kurang positif
yaitu bosan dan kurang disiplin saat belajar.

Penelitian Nety Fitriani mengenai efektivitas pembelajaran daring selama wabah Covid-19
menunjukkan kategori kurang dengan rentan pada persentase 26-56% [20]. Persoalan keefektivan
model e-learning pernah diteliti oleh Renita Amelia Nurul Hutami. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan e-learning pada rata-rata skor yaitu 2.96 [21]. Penelitian relevan tersebut sejalan
dengan penelitian ini bahwa pelaksanaan pembelajaran daring pada masa wabah Covid-19
memberikan banyak kendala yang dirasakan oleh peserta didik, guru, dan orang tua. Sekolah dan guru
hendaknya melakukan evaluasi yang lebih mendalam serta memperhatikan dalam hal persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

4. Kesimpulan
Berdasarkan dari analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
pelaksanaan pembelajaran daring pada peserta didik kelas V sekolah dasar kurang efektif. Hal tersebut
disebabkan oleh banyaknya kendala yang dirasakan peserta didik, guru, dan orang tua. Pembelajaran
daring mengakibatkan peserta didik merasa sulit belajar serta memperoleh hasil belajar yang kurang
maksimal. Penelitian ini memberikan implikasi teoris yaitu dapat menjadi acuan dan referensi untuk
peneliti lain terhadap fokus penelitian yang sama. Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis
yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi guru maupun sekolah dalam menerapkan strategi yang lebih
inovatif sehingga proses pembelajaran daring berjalan lancar.
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